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Abstract Seiring dengan perkembangan dunia konstruksi sipil, saat ini telah banyak
dilakukanpembuatanbeton dengan jumlah yang besar.Hal ini berpengaruh pada jumlah semen yang
digunakan karena dimensinya yang besar dan berakibat pada tingginya suhu beton yang dihasilkan.
Untuk itu salah satu cara untuk mengurangi tingginy suhu beton yang dihasilkan, pemilihan type
semen menjadi krusial. Di Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi Muara Laboh, banyak
digunakan pondasi berdimensi besar (Mass Concrete) sebagi pondasi struktural Turbine House.
Penggunaan Semen Type V dalam Design Mix Concrete Beton sebagai upaya menekan tingginya
suhu beton yang akan dihasilkan, dengan komposisi semen 425 kg/m®. Pengambilan data dilakukan
pada pondasi footing type Flg titik 2G dan type Flg titik 2F yang berdimensi 6,5 x 4 x 1,85 m;
pondasi footing type F1d titik 6D dan type F1f titik 6B yang berdimensi 4 x 4 x 1,25 m. dari hasil
penelitian pondasi footing type Flg titik 2G dan type F1g titik 2F menghasilkan suhu inti beton
>70°C yang berpotensi tinggi terjadinya salah satu cacat beton yaitu DEF (Deferred Ettringite
Formation)
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan dunia
konstruksi dalam beberapa dekade terakhir,
hampir semua bidang konstruksi dalam
pengerjaannya menggunakan struktur
beton.Dari semua bidang itu, tidak sedikit
yang menggunakan inovasi pada campuran
betonnya, baik itu zat additive maupun jenis
dari semen yang digunakan. Penggunaan zat
additive maupun jenis semen ini bergantung
daripada klasifikasi struktur yang akan
dibangun.

Untuk pembuatan beton dengan jumlah
yang cukup besar, banyak ditemukan kondisi
suhu beton yang cukup tinggi yang dapat
mempengaruhi  kualitas  beton tersebut.
Berbagai cara dilakukan untuk mengatasi
masalah ini, salah satunya adalah dengan
mengenali jenis atau type semen yang akan
digunakan.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka penelitian ini di beri judul “Analisa
Kenaikan Temperature Pada Beton Berdimensi
Besar (Mass Concrete ) Dengan Semen Type
V Pada Pondasi Struktural Turbine House Di
Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Panas
Bumi Muara Laboh”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di

atas, permasalahan dalam penelitian ini di

rumuskan sebegai berikut :

1. Bagaimana pengaruh jumlah sementype V
dan dimensi pada pondasi Turbine House
Building terhadap perbedaan suhu beton
di inti dengan permukaan?

2. Bagaimana pengaruh jumlah semen type V
pada pondasi Turbine House Building
terhadap suhu tertinggi dan laju heat
hydration yang dihasilkan?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh  jumlah
sementype V dan dimensi pada pondasi
Turbine  House  Building terhadap
perbedaan  suhu beton di inti dengan
permukaan.

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah semen
type Vpada pondasi Turbine House
Building terhadap suhu tertinggi dan laju
heat hydration.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian
antara lain :
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1. Sebagai bahan pertimbangan pelaku
konstruksi dalam menentukan jenis semen
yang akan di gunakan untuk beton skala
besar,

2. Sebagai acuan untuk mengendalikan suhu
beton dari awal penuangan beton sampai
curing time,

3. Meningkatankan kualitas ketahanan beton
terhadap H,S,

4. Mengetahui efektifitas penggunaan
insulasi beton setelah pengecoran yang
saat ini digunakan yaitu pasir dan plastik.

Pembatasan Masalah
Pembahasan ini di batasi pada hal — hal
sebagai berikut :

1. Pondasi tempat pengambilan data
dilapangan adalah pondasi struktural
bagian Footing di Turbine House Building
project Muara Laboh, Solok Selatan —
Sumatera barat.

2. Spesifikasi beton yang diuji yaitu Fc 30
Mpa dan Slump 10 +- 2 cm

3. Design mix yang digunakan adalah design
mix nomor 2N yang menggunakan semen
type V sebanyak 435 kg/m?.

4. Semen yang digunakan adalah semen type
V produksi PT. Semen Padang.

5. Titik pengambilan suhu beton berada pada
inti beton.

6. Post-treatment setelah penuangan beton
adalah menutup permukaan beton dengan
plastik sheet kemudian pasir setebal 5 cm
sebagai insulasi beton..

METODE PENELITIAN

Dijabarkan lang-langkah alur penelitian
analisa kenaikan temperatur pada beton
berdimensi besar (mass concrete) dengan
semen type V pada pondasi struktural Turbine
House. Berikut diagram alir penelitian:

Study Literature

|

Penentuan Titik
»| Pondasi, spesifikasi dan
dimensinya

Ya

Pemasangan
Termocouple sebelum
penuangan beton

l

Pengambilan data

l

Analisa dan
Pembahasan

l

Penyusunan laporan
akhir

Langkah Pengerjaan Penelitian

Langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam pengerjaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Study Literature

Untuk  mendukung  pelaksanaan
pengambilan data dan analisa kenaikan suhu
pada beton berdimensi besar (mass concrete)
dengan semen type V pada pondasi struktural
Turbine House maka diperlukan study
literature tersebut diperoleh dari internet,
buku-buku yang menunjang, dan jurnal-jurnal
ilmiah yang mampu menjadi dasar dalam
pengaruh semen type V terhadap kenaikan
suhu, dampak dari perbedaan suhu dan suhu
tertinggi yang dihasilkan.

Penentuan titik pondasi, spesifikasi dan
dimensinya

Pada tahap ini dilakukan penentuan
lokasi titik pondasi yang akan dilakukan
pengambilan data yaitu pada pondasi Footing
Turbine House Building yang merujuk pada
gambar konstruksi nomor ML-S-ST-PH1-0004
revisi 1 dengan judul gambar Turbine
Generator Building Foundation Plan & Grade
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Beam Schedule, titik, dimensi dan type
pondasi yang diukur sebagai berikut :

Lokasi/titik | 2G 2F 6D | 6B
Tipe

Footing Flg |Flg |Fld | Fif
Panjang (m) | 6,5 6,5 4 4
Lebar (m) 4 4 4 4
Tinggi (m) 185 |185 |1,25]1,25
volume | 481 |41 | 200|200
(m)

Tabel .1Summary titik lokasi pengambilan
data suhu

Keseluruhan pondasi tersebut menggunakan
Design Mix Concrete nomor 2G dengan
jumlah semen 425 kg/m®.

Pemasangan sebelum
penuangan beton

Suhu beton diukur menggunakan alat
thermocouple atau sensor suhu yang berjumlah
3 ea dipasang pada bagian tengah / inti beton,
5 cm dari permukaan dan di luar untuk
mengukur  suhu lingkungan. Layout
pemasangan sebagai berikut :
Suhu Lingkungan A

Termocouple

Suhu Lingkungan A

s 1

Os
O

or

Tampak 3D
Gambar 1 Layout pemasangan sensor suhu
(thermocouple)

Tampak Samping

Gambar 2 Jenis Termocouple Type K
yang digunakan

Jenis thermocouple yang digunakan
adalah Type K dengan rentang pembacaan
suhu 0-400 °C, sensor suhu tersebut akan
dipasang sesuai dengan layout yang telah

5cm

ditentukan. Jarak pemasangannya variatif
tergantung dimensi beton yang akan di uji ,
minimum jarak antara bagian inti adalah 30
cm sampai 60 cm dari titik suhu permukaan.

sensor suhu tersebut akan dipasang
sesuai dengan layout yang telah ditentukan.
Jarak pemasangannya variatif tergantung
dimensi beton yang akan di uji , untuk titik di
area surface atau permukaan di pasang 3 titik
yaitu bagian Top (atas), Middle (tengah),
Bottom (bawah).

Pemasangan Termocouple bagian inti
juga di lakukan oleh team pengawas dan team
QC agar sesuai rencana dan sesuai planing dan
memudahkan  untuk  pengambilan  data
pengecekan suhu nantinya.Jarak
pemasangannya variatif tergantung dimensi
beton yang akan di uji , untuk di lokasi bagian
inti juga di pasang 3 titik yaitu bagian Top
(atas), Middle (tengah), Bottom (bawah).

Jenis thermocouple yang digunakan
adalah Type K dengan rentang pembacaan
suhu 0-400 OC, sensor suhu tersebhut akan
dipasang sesuai dengan layout yang telah
ditentukan. Untuk pembacaan nilai suhu beton
tersebut menggunakan alat pembaca suhu dari
merk Extech type EX505 Heavy Duty True
RMS industrial Multimeter yang memiliki
fungsi Type K temperature Measurement yang
dapat mempermudah pengukuran suhu di
beberapa titik yang berbeda. Alat tersebut
harus dipastikan telah terkalibrasi dan valid.

Pengambilan data

Pengambilan data parameter
suhu inti, suhu permukaan dan suhu
lingkungan dilakukan setiap 2 jam sekali
dimulai dari penuangan beton pada bekisting
telah selesai. Pengambilan data tersebut di
catat pada log book dan di rekap untuk
dianalisa pada tahap selanjutnya. Pengambilan
data dilakukan selama 108 jam menggunakan
multimeter Extech EX505.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibahas mengenai analisa
kenaikan temperature pada beton berdimensi
besar dengan semen type V pada pondasi
struktural Turbine House pada proyek
pembangkit listrik tenaga panas bumi di Muara
Labuh. Pengambilan data dilakukan pada 6
Footing yang merupakan bagian pondasi
struktural Turbine House. Parameter yang
diperhatikan pada pengambilan data ini adalah
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suhu inti beton, suhu permukaan dan suhu
lingkungan yang dilakukan pengamatan suhu
selama 108 jam (kurang lebih 4,5 hari umur
beton) . Parameter tersebut diukur dengan
menggunakan thermocouple setiap 2 jam
sekali.

Pengaruh Jumlah Semen type V dan
Dimensi pada Pondasi Turbine House
Building terhadap Perbedaan Suhu Beton
di Inti dengan Permukaan

Pada tahap ini akan diketahui
pengaruh jumlah semen dan dimensi terhadap
kenaikan suhu beton yang berdimensi besar.
Pengambilan data dilakukan pada empat titik
lokasi dengan dua jenis ukuran pondasi
berbeda, yaitu:

a. Lokasi Flg titik 2G (48,1 m3)
b. Lokasi F1g titik 2F (48,1 m3)
c. Lokasi Fi1d titik 6D (20 m3)
d. Lokasi F1f titik 6B (20 m3)

Jumlah semen type V yang digunakan
untuk pengambilan data ini adalah sebanyak
435kg/m*®.Sehingga  total  semen  yang
digunakan untuk ukuran pondasi48,1 m®
adalah sebanyak 20,923 ton, dan untuk ukuran
pondasi 20 m* semen yang dibutuhkan adalah
sebanyak 8,7 ton.

Tabel.1 Data Pengukuran Suhu pondasi tipe
Flg titik 2G

Titik Pengukuran (°C)

Wak?u . | Perm | Suhu
dari Inti .

ukaan | Lingk | T-S
Pengeco | (T)

(S) | ungan
ran
0 27,1 | 27,2 24,2

2 328 | 271 22,1 5,7
4 450 | 29,7 20,5 | 153
6 510 | 335 195 | 175
8 543 | 357 18,8 | 18,6
10 571 | 373 19,7 | 198
12 58,3 | 36,3 212 | 22,0
14 610 | 36,7 256 | 243
16 618 | 36,3 24,7 | 255
18 634 | 363 249 | 271
20 656 | 38,1 26,7 | 275
22 66,1 | 39,6 226 | 26,5
24 65,7 | 359 224 | 298
26 659 | 341 210 | 318
28 66,3 | 347 204 | 316
30 67,1 | 33,0 18,7 | 341
32 676 | 334 180 | 34,2
34 684 | 348 176 | 33,6

36 694 | 342 20,3 | 3572
38 69,1 | 381 216 | 310
40 699 | 374 27,3 | 325
42 70,3 | 371 256 | 3372
44 71,2 | 389 246 | 323
46 705 | 39,6 22,6 | 309
48 709 | 359 224 | 350
50 696 | 341 210 | 355
52 678 | 347 204 | 331
54 68,6 | 33,0 18,7 | 35,6
56 694 | 334 18,0 | 36,0
58 69,1 | 348 176 | 343
60 68,8 | 34,2 20,3 | 346
62 68,9 | 381 216 | 30,8
64 69,1 | 374 273 | 317
66 694 | 334 192 | 36,0
68 69,7 | 348 222 | 349
70 704 | 342 240 | 36,2
72 710 | 381 239 | 329
74 70,3 | 381 245 | 3272
76 68,7 | 374 21,7 | 313
78 686 | 374 205 | 3172
80 694 | 354 23,1 | 340
82 68,7 | 348 196 | 339
84 70,1 | 35,0 190 | 351
86 70,7 | 357 182 | 350
88 70,0 | 345 18,7 | 355
90 694 | 337 20,8 | 357
92 70,8 | 343 256 | 365
94 69,8 | 358 26,5 | 34,0
96 68,5 | 348 264 | 33,7
98 679 | 351 272 | 32,8
100 69,5 | 357 251 | 338
102 68,1 | 342 245 | 339
104 674 | 345 248 | 329
106 652 | 323 249 | 329
108 643 | 321 251 | 3272

Kenaikan temperatur pondasi tipe Flg titik 2G

Gambar 3 pengambilan data pada pondasi
tipe F1g titik 2G setiap 2 jam

Pada gambar 3 diatas menunjukkan
kenaikan suhu pada pondasi tipe F1g titik 2G
pada pondasi struktural Turbine House selama
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2 X 24 jam.Pada pengamatan suhu inti beton 8

menunjukkan setelah 44 jam mencapai suhu 39,

maksimal 71,2°C dari suhu awal 27,1 °C. Suhu 38 724 1 334 | 203 )|,

lebih dari 69 °C terjadi dari rentang waktu 42- 37,

96 setelah penuangan beton (54 jam) dan 40 2,3 35,0 26,5 3

kemudian mengalami penurunan (< 69 °C). 34,

Selama pengamatan suhu setelah 10 jam, nilai 42 734 38,6 27.1 8

perbedaan suhu antara inti dengan permukaan 36,

telah melebihi nilai yang disarankan vyaitu 44 731 36,6 258 5

19,5°C. 37,

Tabel 2 Data Pengukuran Suhu pondasi tipe 46 738 36,3 24,6 5

F1g titik 2F a0 | 370 | 251 | 37

Titik Pengukuran (°C) 48 ’ ’ ’ 0

waktu | [ [ o 50 | 742 | 367 | 239 | %
dari Inti ;

ukaan | Lingk | T-S 39

Pengec | (T) | “(q)" | yngan 52 739 | 346 | 223 | 7

oran

0 [ 273 | 271 | 230 54 | 7129 | 327 | 216 | D

2 457 | 302 | 220 | a1

S 56 729 | 316 | 205 | Y

4 489 | 319 | 223 | 1 20

0 58 731 | 329 | 198 |7

6 | 532 | 320 | 205 | 2L 2

2 60 733 | 313 | 194 |7

8 572 | 335 | 197 | %> a1

7 62 731 | 318 | 188 | Y

10 | 598 | 346 | 186 | 2> A

2 64 729 | 318 | 184 |

12 634 | 350 | 199 | % 21

4 66 729 | 316 | 186 |

14 651 | 345 | 21,6 | °O 40

6 68 734 | 326 | 192 | g

16 665 | 358 | 256 | °O 20

7 70 736 | 331 | 222 |

18 673 | 352 | 247 | 3% 38

1 72 733 | 346 | 240 |

20 683 | 366 | 271 | ° 39

7 74 739 | 343 | 239 | O

22 | 688 | 363 | 258 | 2 39

> 76 729 | 335 | 245 | )

24 697 | 381 | 246 | L 39

6 78 718 | 326 | 21,7 | %)

26 | 713 | 350 | 223 | 3% 20

3 80 719 | 310 | 205 |y

28 719 | 382 | 219 |3 39

7 82 710 | 316 | 231 |

30 | 723 | 393 | 187 | 3 1

0 84 713 | 297 | 196 | ¢

32 724 | 378 | 180 |4 20

6 86 728 | 326 | 190 |

34 | 725 | 364 | 181 | 9 20

1 88 720 | 314 | 182 '

36 727 | 339 | 176 | 38, 6
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9 | 719 | 310 | 187 | ‘0
92 | 718 | 306 | 208 |
04 | 728 | 325 | 256 | g
% | 708 | 346 | 268 | o
08 | 692 | 384 | 272 | %
100 | 699 | 330 | 262 | %
102 | 683 | 340 | 267 | %7
104 | 671 | 324 | 253 3;‘ :
106 | 673 | 315 | 230 | %
108 | 651 | 312 | 214 | %

Kenaikan temperatur pondasi tipe Fig titik 2F

1 °Cf/jam dan suhu inti beton mencapai lebih
dari 70°C yang berpotensi tinggi akan
terjadinya pembentukan DEF (Deferred
Ettringite Formation) yang merupakan salah
satu bentuk defect / cacat beton.

Tabel 3 Data Pengukuran Suhu pondasi tipe
F1d titik 6D

Titik Pengukuran (°C)

VVak§ . | Perm | Suhu
u dari | Inti .
ukaan | Lingk | T-S
Penge | (T)
ungan
coran

0 271 | 272 24,2
2 328 | 271 22,1 | 57
4 45,0 | 29,7 205 | 153
6 510 | 335 195 | 175
8 543 | 357 188 | 18,6
10 57,1 373 19,7 1198
12 58,3 | 36,3 212 | 220
14 61,0 | 36,7 256 | 243
16 618 | 36,3 24,7 | 255
18 63,4 | 363 249 | 271

Waktu setelah pengecoran, Jam

Int Permukaan Suhu Lingkungan  =eseees s

Gambar 4 pengambilan data pada pondasi
tipe F1g titik 2F setiap 2 jam

Pada gambar 4 diatas menunjukkan
kenaikan suhu pada pondasi tipe F1g titik 2F
pada pondasi struktural Turbine House selama
2 x24 jam.Pengamatan pada parameter suhu
inti  beton menunjukkan mencapai suhu
tertinggi setelah 50 jam dengan suhu 74,2°C
dengan suhu awal 27,3 °C . Suhu lebih dari 69
OC terjadi dari rentang waktu 50 — 100 jam (50
jam) setelah penuangan beton dan mengalami
penurunan suhu setelah itu (<69 °C).
Perbedaan nilai suhu inti dan permukaan telah
melebihi batas yang disarankan yaitu 19,5°C
setelah waktu pengamatan 6 jam.

Dari gambar 3 dan gambar 4
menunjukkan bahwa beton berdimensi besar
tipe F1g yang berukuran 6,5 mx 4 mx 1,85 m
dengan total wvolume 48,1 m3 dan
menggunakan semen type V sebanyak435
kg/m® menghasilkan laju kenaikan suhu 0,9 —

20 65,6 | 38,1 26,7 | 275
22 66,1 | 39,6 226 | 265
24 65,7 | 359 224 | 29,8
26 659 | 341 210 | 318
28 66,3 | 34,7 204 | 31,6
30 67,1 33,0 18,7 | 341

80 50 100

32 67,6 | 334 180 | 34,2
34 68,4 | 34,8 176 | 33,6
36 69,4 | 34,2 20,3 | 352
38 69,1 | 381 216 | 31,0
40 699 | 374 27,3 | 325
42 70,3 | 371 256 | 33,2
44 712 | 389 246 | 323
46 70,5 | 39,6 226 |309
48 70,9 | 359 224 | 350
50 69,6 | 341 210 [ 355
52 67,8 | 34,7 204 | 331
54 68,6 | 33,0 18,7 | 356
56 694 | 334 18,0 | 36,0
58 69,1 | 34,8 176 | 343
60 68,8 | 34,2 20,3 | 34,6
62 68,9 | 38,1 216 | 30,8
64 69,1 374 27,3 | 31,7
66 694 | 334 19,2 | 36,0
68 69,7 | 34,8 22,2 | 349
70 70,4 | 34,2 240 | 36,2
72 710 ] 381 239 |329
74 70,3 | 38,1 245 | 322
76 68,7 | 374 21,7 | 31,3
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78 68,6 | 374 205 | 3172 6 446 | 359 18,8 8,7
80 694 | 354 23,1 | 34,0 8 48,8 | 384 18,7 10,4
82 68,7 | 348 196 | 339 10 49,3 | 393 20,9 10,0
84 70,1 | 350 190 | 351 12 514 | 39,6 22,3 11,8
86 70,7 | 357 18,2 | 35,0 14 53,7 | 418 24,6 11,9
88 70,0 | 345 18,7 | 355 16 54,2 | 431 25,7 111
90 694 | 337 20,8 | 357 18 56,4 | 440 24,3 12,4
92 708 | 343 256 | 365 20 hujan hujan | hujan hujan
94 69,8 | 358 26,5 | 34,0
96 685 | 348 26,4 | 33,7 22 59,2 | 416 20,1 17,6
98 679 | 351 272 | 328 24 59,7 | 422 20,3 17,5
100 | 695 | 357 251 | 338 26 599 | 436 19,6 16,3
102 | 681 | 342 24,5 | 339 28 60,1 | 432 19,3 16,9
104 | 674 | 345 248 329 30 60,4 | 42,6 18,6 17,8
106 | 652 | 323 249 329 32 60,6 | 419 18,4 18,7
108 | 643 | 321 251 | 3272 34 60,6 | 417 20,8 18,9
36 59,5 | 412 23,9 18,3
Kenaikan temperatur pondasi tipe F1d titik 60 38 58,7 | 40,6 26,0 18,1

40 | 618 | 437 | 264 | 181
42 | 611 | 432 | 257 | 179

44 | 61,0 | 436 | 246 174

46 | 634 | 444 | 20,7 | 19,0
48 | 625 | 439 | 198 | 186

s 50 | 608 | 425 | 197 18,3
S 52 | 615 | 431 | 189 184

54 60,6 | 42,7 18,4 17,9

Gambar 5 pengambilan data pada pondasi 56 609 | 419 18,6 19.0

tipe F1d titik 6D setiap 2 jam £g 624 | 417 202 207

Pada gambar 5 diatas menunjukkan 50 597 | 407 24.3 19.0

adanya kenaikan suhu pada pondasi tipe F1d

titik 6D pada pondasi struktural Turbine House 62 58,9 | 402 24,5 18,7

selama 2 x 24 jam.Adanya data yang terputus 64 578 | 397 22,5 18,1

66 59,9 | 398 24,4 20,1

pada gambar diatas dikarenakan kondisi hujan

deras yang tidak memungkinkan untuk 68 | 590 | 392 | 225 19,8
mengambll data 70 58,2 38,9 21,6 19,3
Pada gambar 5 diatas menunjukkan 72 | 570 | 386 | 204 18,4
adanya kenaikan suhu inti yang mencapai nilai 74 | 563 | 366 | 19,6 19,7
maksimal pada 44 jam dengan suhu maksimal 76 57,0 | 354 | 183 21,6
71,2°C dari suhu awal 27,1°C. perbedaan suhu 78 | 588 | 346 | 17,6 24,2
T-S mencapai lebih dari nilai yang disarankan 80 59,0 | 339 17,2 25,1
yaitu 19,5°C setelah pengamatan 12 jam. 82 59,2 | 332 19,7 26,0
Tabel 3 Data Pengukuran Suhu pondasi 84 58,5 36,6 23,3 21,9
tipe F1f titik 6B 86 58,4 37,7 25,8 20,7
Titik Pengukuran (°C) 88 | 591 | 378 | 24,6 21,3
I o2 864 | 365 | 239 | 219

92 58,4 D , 1,
weKt | Te9 | pekat | Suhu Tse;’]g;h 94 | 581 | 368 | 205 | 213
Penge | (Cor | F&rM | Lingk | = n 9% | 579 | 356 | 199 | 223
B o) | Ukean ungan | oo 98 | 578 | 332 | 195 | 246
aan 100 57,0 33,8 18,9 23,2
0 26,4 | 26,0 20,0 102 56,7 | 335 18,6 23,2
2 338 | 26,9 19,9 6,9 104 56,2 | 332 19,3 23,0
4 383 | 321 194 6,2 106 553 | 325 20,8 22,8
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| 108 | 549 | 319 | 261 | 230 |

Kenaikan temperatur pondasi tipe F1f titik 6B

Waktu setelah pengecoran, Jam

nti Permukaan SuhuLingkungan ~ ====-== T5
m (s)

Gambar 6 pengambilan data pada pondasi
tipe F1f titik 6B setiap 2 jam

Pada gambar 6 diatas menunjukkan
adanya kenaikan suhu pada pondasi tipe F1f
titik 6B pada pondasi struktural Turbine House
selama 2 x 24 jam.Adanya data yang terputus
pada gambar diatas dikarenakan kondisi hujan
deras yang tidak memungkinkan untuk
mengambil data.

Pada gambar 6 diatas menunjukkan
adanya kenaikan suhu inti yang mencapai nilai
maksimal pada 46 jam dengan suhu maksimal
63,4°C dari suhu awal 26,4 °C. perbedaan suhu
T-S mencapai lebih dari nilai yang disarankan
yaitu 19,5°C setelah pengamatan 58 jam.

Dari gambar 5 dan gambar 6
menunjukkan bahwa beton berdimensi besar
tipe F1d dan F1f yang berdimensi 4 m x 4 m x
1,25 m dengan volume 20 m? menghasilkan
suhu maksimal dibawah 70 °C dan laju
kenaikan temperatur berkisar antara 0,7 — 0,9
°C /jam. Hal ini menunjukan bahwa design
mix ini baik digunakan beton berdimensi
tersebut.

Dari keseluruhan data ditemukan kondisi
bahwa perbedaan nilai suhu inti dan
permukaan yang melebihi batas yang
disarankan yaitu 19,5°C, hal ini dapat memicu
terjadinya retak micro di bagian dalam
terutama interfacial zone antara binder dengan
agregat yang dapat menimbulkan retak dalam.

3.2 Pengaruh jumlah semen type Vpada
pondasi Turbine House Building terhadap
suhu tertinggi dan laju heat hydration.

Dari hasil pengamatan analisa kenaikan
suhu pada pondasi struktur Turbine House
Building di lokasi yang telah ditentukan, maka

didapat nilai pencapaian suhu tertinggi di tiap-
tiap lokasi adalah sebagai berikut:

Lokasi Su_hu . | Volume DT EL

Tertinggi Semen

Flg titik 0 3 | 20,923
°G 71,2°C 48,1 m ton

Flg titik 742°C | 481 m 20,923
2F ton

Flg[t)'“k 7102°C | 20m® | 87ton

Fl‘;g“k 634°C | 20m® | 87ton

Tabel 5 Hasil akhir analisa suhu tertinggi di
tiap lokasi.

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa jumlah semen tidak
mempengaruhi kenaikan suhu. Adapun faktor
yang dapat mempengaruhi kenaikan suhu
adalah seperti:

1. Pengaruh perawatan Cover atau tutup dari
pondasi  setelah  pengecoran  kurang
maksimal, sehingga dapat menyebabkan
kenaikan suhu pada pondasi setelah
penuangan beton.

2. Faktor lingkungan Suhu sekitar terkadang
tidak menentu dan sangat mempengaruhi
kenaikan suhu. Sedangkan kelembaban
atau temperatur di lokasi pengecoran
sangat berpengaruh. Dalam hal ini untuk
kelembaban maksimal sebesar 85%.

3. Faktor Cuaca Cuaca bhisa juga
menghambat laju kenaikan suhu. Pada saat
proses pengambilan data, sempat terjadi
hujan sehingga berdampak pada hasil
analisa kenaikan suhu.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan pada
penelitian analisa kenaikan temperatur pada
beton berdimensi besar (mass concrete)
dengan semen type V sebagai berikut:

1. Beton Footing type F1g, F1d dan F1f
yang diamati menghasilkan perbedaan
suhu inti (T) dan permukaan (S) lebih
dari nilai yang disarankan (19,5°C),
hal ini dapat memicu terjadinya retak
micro di bagian dalam terutama
interfacial zone antara binder dengan
agregat yang dapat menimbulkan retak
dalam.

2. Kenaikan suhu pada beton type Flg
baik yang berlokasi pada titik 2G dan
2F dengan; volume 481 m?
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menghasilkan suhu inti tertinggi 71,2
°C dan 74,2 °C dantype Fld yang
berlokasi di titik 6Dvolume 20 m?
menghasilkan suhu inti tertinggi 71,2
%C (> 70 °C) yang berpotensi tinggi
terjadinya salah satu cacat beton yaitu
DEF (Deferred Ettringite Formation).

3. Kenaikan suhu pada beton type F1f
yang berlokasi di titik 6B dengan
volume 20 m® menghasilkan suhu inti
tertinggi 63,4°C masih dibawah batas
yang disarankan (70 °C). Dari kedua
hasil analisa, jumlah semen tidak
mempengaruhi laju heat hydration.

4. Laju kenaikan suhu beton Footing
type Flg, Fld dan F1f yang
menggunakan komposisi semen 435
kg/m?® adalah 0,7-1 °C/jam.

Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan ini

maka saran yang dapat diberikan adalah :

1. Untuk pengembangan  penelitian
pengaruh semen type V pada beton
berdimensi besar ini dapat berfokus
pada dampak dari defect DEF
(Deferred  Ettringite  Formation)
secara dampak struktural.

2. Perlu dievaluasi untuk material yang
digunakan sebagai insulasi beton yang
lebih efektif untukmenjaga perbedaan
suhu permukaan dan inti beton tidak
lebih dari yangdisarankan 19,5 °C.

3. Perlu dievaluasi untuk analisa
kenaikan suhu beton dipengecekan
mutu beton di atas 28 hari (56 hari).

DAFTAR PUSTAKA

ACI 116R-90. 1990. Cement and Concrete
Terminology.

ACIl 207.2R-95. 1995. Effect of Restraint,
Volume Change, and Reinforcement
on Cracking of Mass Concrete.

ACI 211.2-98. 1998. Standard Practice for
Selecting Proportions for Structural
Lightweight Concrete.

ACI 224R-01. 2001. Control of Cracking of
Concrete Structures.

ASTM C 330.Standart Spesification for
Lightweight Aggregates for Structural
Concrete.

Bowless, Joseph E. Foundation Analysis and

Design 5t Edition. New York
McGraw-hill.

Rochaeti, JulEndawati, LilianDiastiDessiWiduri,dan
Moeljono.“Pengaruh Panas Hidrasi Beton
Dengan Semen Type Il Terhadap
Ketebalan Elemn Beton” dalam jurnal
Teknik Sipil & Perencanaan Nomor 2
Volume 16 (hlm. 183-194).Bandung:
Politeknik NegeriBandung.

SNI 03-2834. 1993. Tata Cara Pembuatan
Rencana Campuran Beton Normal.
Jakarta: Badan Standarisasi Nasional.

SNI  03-6820. 2002. Spesifikasi Agregat
HalusUntuk  PekerjaanAdukan dan
Plesterandengan Bahan DasarSemen.

llImubeton.com, Masalah Pengecoran Beton
Pada Kondisi Cuaca Panas
(Temperatur Tinggi ), Juli 2018

Seputar IImu Beton, Langkah-perawatan-pada-
beton (curing) , Agustus 2013

ISSN 2599-2081
EISSN 2599-2090

Fakultas Teknik UMSB 373




